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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kepatuhan perpajakan pada PT GBE, sebuah perusahaan
start-up yang bergerak di bidang teknologi informasi. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana PT GBE memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia, serta
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan manajemen
perusahaan dan staf keuangan, serta analisis dokumen perpajakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
PT GBE telah mengimplementasikan prosedur perpajakan yang sesuai, terdapat beberapa kendala, termasuk
pemahaman yang terbatas terhadap regulasi perpajakan yang sering berubah dan kurangnya sumber daya manusia
yang berkompeten dalam pengelolaan perpajakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PT GBE perlu melakukan
peningkatan dalam hal pemahaman regulasi dan pengembangan sumber daya manusia untuk memastikan
kepatuhan perpajakan yang lebih baik.

Kata kunci: Kepatuhan Perpajakan, Start-Up, PT GBE, Implementasi Perpajakan, Studi Kasus

ABSTRACT

This research aims to evaluate the implementation of tax compliance at PT GBE, a start-up company operating in
the information technology sector. The main focus of this research is to understand how PT GBE fulfills its tax
obligations by applicable regulations in Indonesia and identify the challenges faced in this process. This research
uses a qualitative descriptive method with a case study approach. Data was collected through interviews with
company management and financial staff and analysis of tax documents. The research results show that although
PT GBE has implemented appropriate tax procedures, there are several obstacles, including limited understanding
of tax regulations which frequently change, and a lack of competent human resources in tax management. This
research concludes that PT GBE needs to improve in terms of understanding regulations and developing human
resources to ensure better tax compliance.

Keywords: Tax Compliance, Start-Up, PT GBE, Tax Implementation, Case Study
1. Pendahuluan

Kepatuhan perpajakan merupakan salah satu aspek krusial dalam pengelolaan bisnis yang
berkelanjutan. Perusahaan yang patuh terhadap peraturan perpajakan tidak hanya menghindari sanksi
hukum, tetapi juga membangun reputasi positif di mata pemangku kepentingan. Dalam konteks
perusahaan start-up, kepatuhan perpajakan sering kali menjadi tantangan yang signifikan, mengingat
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karakteristik bisnis yang dinamis, perkembangan teknologi yang cepat, dan keterbatasan sumber
daya.

PT GBE, sebagai perusahaan start-up yang bergerak di bidang teknologi informasi, berada di
tengah-tengah ekosistem yang berkembang pesat di Indonesia. Seperti banyak perusahaan start-up
lainnya, PT GBE dihadapkan pada tantangan untuk memenuhi kewajiban perpajakan di tengah perubahan
regulasi yang cepat dan sering kali kompleks. Perusahaan start-up, dengan struktur organisasi yang
biasanya lebih sederhana dan fokus pada inovasi, mungkin kurang memiliki sistem dan sumber daya yang
memadai untuk memastikan kepatuhan perpajakan yang konsisten.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kepatuhan perpajakan di PT GBE.
Fokusnya adalah untuk mengidentifikasi prosedur yang telah diterapkan oleh perusahaan dalam
memenuhi kewajiban perpajakan, serta mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi. Dengan
memahami bagaimana PT GBE mengelola kewajiban perpajakannya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dan rekomendasi yang dapat membantu perusahaan start-up lain dalam
meningkatkan kepatuhan perpajakan mereka.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Kepatuhan Perpajakan

Kepatuhan perpajakan merupakan suatu kewajiban bagi wajib pajak untuk menghitung,
membayar, dan melaporkan pajaknya sesuai dengan peraturan yang berlaku (Devano & Rahayu, 2006).
Kepatuhan ini mencakup tiga aspek utama: kepatuhan formal, material, dan substantif (Rahayu, 2017).
Kepatuhan formal mengacu pada ketaatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban administratif seperti
pengisian dan pengiriman surat pemberitahuan (SPT) tepat waktu. Kepatuhan material melibatkan
ketepatan dalam perhitungan dan pembayaran pajak, sementara kepatuhan substantif berkaitan dengan
pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan substansi ekonomi kegiatan usaha.

2.2 Peraturan Perpajakan di Indonesia
Indonesia memiliki sistem perpajakan yang kompleks, dengan berbagai peraturan yang terus
berkembang untuk mengakomodasi perubahan dalam perekonomian dan struktur bisnis (Mardiasmo,
2016). Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (PPh) dan Undang-Undang
Nomor 42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan dua undang-undang utama
yang mengatur kewajiban perpajakan bagi perusahaan di Indonesia. Peraturan perpajakan ini mencakup
berbagai aspek mulai dari tarif pajak, objek pajak, hingga sanksi bagi wajib pajak yang tidak patuh.

2.3 Kepatuhan Perpajakan pada Perusahaan Start-Up

Perusahaan start-up memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan perusahaan
konvensional, terutama dalam hal struktur organisasi dan model bisnis yang cenderung lebih fleksibel
dan inovatif (Kuratko & Hodgetts, 2004). Menurut beberapa studi, perusahaan start-up sering kali
menghadapi tantangan dalam kepatuhan perpajakan karena kurangnya sumber daya dan pemahaman
tentang regulasi perpajakan yang sering berubah (Beynon, Jones, & Pickernell, 2018). Dalam lingkungan
yang sangat kompetitif, fokus perusahaan start-up sering kali lebih condong pada pengembangan produk
dan ekspansi pasar daripada kepatuhan terhadap regulasi, termasuk perpajakan.

2.4 Tantangan dan Strategi dalam Implementasi Kepatuhan Perpajakan
Tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan start-up dalam implementasi kepatuhan
perpajakan mencakup pemahaman terhadap regulasi yang kompleks, keterbatasan sumber daya manusia,
serta adaptasi terhadap perubahan regulasi yang cepat (Brush, Greene, & Hart, 2001). Untuk mengatasi
tantangan ini, berbagai strategi dapat diimplementasikan, termasuk pelatihan dan peningkatan kapasitas
staf keuangan, penggunaan teknologi informasi untuk otomatisasi proses perpajakan, serta konsultasi
dengan ahli perpajakan untuk memastikan kepatuhan yang lebih baik (Kirchler, 2007).
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3. Metode Penelitian

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis implementasi kepatuhan perpajakan pada PT GBE secara mendalam.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai proses,
tantangan, dan strategi yang dihadapi oleh perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, di mana PT GBE dijadikan sebagai objek
penelitian tunggal. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendetail
bagaimana kepatuhan perpajakan diterapkan dalam konteks yang spesifik, serta untuk mengidentifikasi
faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi tingkat kepatuhan perusahaan.

3.3 Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer: Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci di PT
GBE, termasuk manajemen perusahaan dan staf keuangan yang bertanggung jawab atas
perpajakan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam
menggali informasi yang relevan.

b. Data Sekunder: Data sekunder dikumpulkan melalui analisis dokumen-dokumen terkait
perpajakan yang dimiliki oleh perusahaan, seperti laporan keuangan, surat pemberitahuan tahunan
(SPT), dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan kepatuhan perpajakan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai implementasi kepatuhan perpajakan di PT GBE. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan difokuskan pada prosedur perpajakan yang diterapkan, kendala yang dihadapi,
serta strategi yang digunakan untuk memastikan kepatuhan.

2. Observasi: Observasi dilakukan untuk melihat langsung bagaimana proses perpajakan
diimplementasikan di perusahaan, termasuk bagaimana data keuangan diproses dan dilaporkan.

3. Dokumentasi: Peneliti menganalisis dokumen-dokumen perpajakan dan laporan keuangan
perusahaan untuk mengevaluasi kesesuaian dengan peraturan perpajakan yang berlaku.

3.5 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis
melibatkan beberapa langkah:
e Pengumpulan Data: Mengumpulkan data yang relevan dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
o Reduksi Data: Menyaring data untuk menemukan informasi yang paling relevan dan signifikan
terkait dengan implementasi kepatuhan perpajakan.
e Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk naratif untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai temuan penelitian.
o Penarikan Kesimpulan: Menyimpulkan hasil analisis berdasarkan data yang telah diolah dan
menyusun rekomendasi yang relevan untuk PT GBE.

3.6 Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan dan mengonfirmasi data yang diperoleh dari berbagai sumber
(wawancara, observasi, dan dokumentasi). Selain itu, hasil wawancara juga dikonfirmasi kembali dengan
informan untuk memastikan kebenaran informasi yang diberikan.
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Implementasi Kepatuhan Perpajakan di PT GBE

Berdasarkan hasil penelitian, PT GBE telah melakukan berbagai upaya untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. Perusahaan telah
mengimplementasikan sistem pencatatan dan pelaporan yang sesuai dengan standar akuntansi dan
perpajakan. Setiap transaksi keuangan dicatat dengan rapi, dan perusahaan melakukan pelaporan pajak
secara tepat waktu. Namun, masih terdapat beberapa area yang memerlukan peningkatan, khususnya
dalam hal pemahaman terhadap regulasi perpajakan yang terus berkembang.
4.2 Kendala dalam Kepatuhan Perpajakan

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kendala utama yang dihadapi PT GBE dalam implementasi

kepatuhan perpajakan:

« Pemahaman yang Terbatas terhadap Regulasi: Salah satu kendala terbesar yang dihadapi oleh
PT GBE adalah pemahaman yang terbatas terhadap regulasi perpajakan yang sering berubah.
Meskipun perusahaan telah berupaya mengikuti perkembangan regulasi, kompleksitas peraturan
sering kali menjadi tantangan, terutama dalam hal interpretasi dan penerapannya.

o Keterbatasan Sumber Daya Manusia: PT GBE memiliki sumber daya manusia yang terbatas
dalam mengelola administrasi perpajakan. Staf keuangan yang bertanggung jawab atas
perpajakan sering kali harus menangani berbagai tugas sekaligus, sehingga fokus terhadap
kepatuhan perpajakan menjadi kurang optimal. Hal ini dapat menyebabkan potensi kesalahan
dalam perhitungan dan pelaporan pajak.

o Perubahan Regulasi yang Cepat: Perubahan regulasi yang cepat di Indonesia menambah
kompleksitas dalam menjaga kepatuhan perpajakan. PT GBE harus terus beradaptasi dengan
perubahan ini, yang memerlukan waktu dan sumber daya tambahan.

4.3 Strategi yang Diterapkan untuk Meningkatkan Kepatuhan
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, PT GBE telah menerapkan beberapa strategi, antara lain:

o Pelatihan dan Pengembangan Staf: PT GBE mulai berinvestasi dalam pelatihan dan
pengembangan kapasitas staf keuangan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang regulasi
perpajakan. Ini mencakup pelatihan internal serta konsultasi dengan ahli perpajakan eksternal.

o Penggunaan Teknologi Informasi: Perusahaan telah mulai mengadopsi perangkat lunak
akuntansi dan perpajakan yang lebih canggih untuk membantu mengotomatisasi proses
pencatatan dan pelaporan pajak. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat mengurangi risiko
kesalahan dan meningkatkan efisiensi.

« Konsultasi dengan Ahli Perpajakan: Untuk memastikan kepatuhan yang lebih baik, PT GBE
secara rutin berkonsultasi dengan konsultan perpajakan. Ini membantu perusahaan dalam
memahami perubahan regulasi dan menerapkannya dengan benar.

4.4 Pembahasan Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun PT GBE telah melakukan upaya yang
signifikan untuk mematuhi peraturan perpajakan, masih ada tantangan yang perlu diatasi. Peningkatan
pemahaman terhadap regulasi dan pengembangan sumber daya manusia merupakan kunci untuk
mencapai kepatuhan yang lebih baik. Di sisi lain, adopsi teknologi informasi juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses perpajakan.Studi ini juga menyoroti
pentingnya adaptasi yang cepat terhadap perubahan regulasi, terutama dalam lingkungan bisnis yang
dinamis seperti start-up. Dengan terus meningkatkan strategi yang ada, PT GBE dapat mengurangi risiko
perpajakan dan memastikan kepatuhan yang berkelanjutan.
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5. Kesimpulan Dan Saran
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa PT GBE, sebagai perusahaan start-up di bidang teknologi
informasi, telah berupaya untuk memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku
di Indonesia. Implementasi kepatuhan perpajakan di PT GBE mencakup penerapan sistem pencatatan
dan pelaporan yang baik, serta komitmen perusahaan untuk melaporkan pajak secara tepat waktu.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi beberapa kendala,
seperti pemahaman yang terbatas terhadap regulasi perpajakan yang sering berubah, keterbatasan sumber
daya manusia, dan tantangan dalam beradaptasi dengan perubahan regulasi yang cepat.Secara
keseluruhan, meskipun PT GBE telah melakukan langkah-langkah yang signifikan dalam menjaga
kepatuhan perpajakannya, terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal peningkatan pemahaman
regulasi dan pengembangan kapasitas internal.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada PT GBE untuk

meningkatkan kepatuhan perpajakan:

1. Peningkatan Pelatihan dan Pendidikan Staf Keuangan: PT GBE perlu terus mengembangkan
kompetensi staf keuangannya melalui pelatihan berkala yang difokuskan pada perubahan regulasi
perpajakan dan pengelolaan administrasi perpajakan. Hal ini akan membantu perusahaan dalam
menjaga akurasi dan konsistensi dalam pelaporan pajak.

2. Penggunaan Teknologi Informasi yang Lebih Optimal: Mengingat pentingnya akurasi dalam
proses perpajakan, PT GBE disarankan untuk terus mengadopsi dan memanfaatkan perangkat
lunak akuntansi dan perpajakan yang dapat membantu dalam otomatisasi proses pencatatan dan
pelaporan pajak. Penggunaan teknologi ini akan mengurangi risiko kesalahan manual dan
meningkatkan efisiensi.

3. Konsultasi Rutin dengan Ahli Perpajakan: Untuk mengatasi kompleksitas regulasi perpajakan
dan adaptasi terhadap perubahan yang cepat, PT GBE sebaiknya terus berkonsultasi dengan
konsultan perpajakan profesional. Konsultasi ini tidak hanya membantu dalam penerapan regulasi
yang tepat, tetapi juga memberikan panduan strategis dalam perencanaan pajak perusahaan.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkala: PT GBE disarankan untuk melakukan monitoring dan
evaluasi berkala terhadap implementasi kepatuhan perpajakan. Hal ini penting untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan bahwa semua kewajiban
perpajakan telah dipenuhi dengan baik.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, PT GBE diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
perpajakannya dan mengurangi risiko terkait, sehingga dapat beroperasi dengan lebih efisien dan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.
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